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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan 

irigasi dan produktivitas budidaya tanaman hortikultura melalui implementasi teknologi pertanian 

cerdas di Pesantren Karajaang, Kabupaten Kepulauan Selayar. Permasalahan utama yang dihadapi 

mitra meliputi keterbatasan ketersediaan air, penyiraman yang masih dilakukan secara manual, serta 

belum adanya pemanfaatan teknologi untuk mendukung pengelolaan budidaya tanaman. Solusi yang 

diterapkan berupa pemasangan sistem irigasi cerdas berbasis sensor kelembapan tanah dan 

mikrokontroler yang mampu mengatur penyiraman secara otomatis sesuai kebutuhan tanaman. 

Metode pelaksanaan meliputi tahap survei kebutuhan, perancangan dan instalasi sistem, demonstrasi 

dan penerapan teknologi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sistem irigasi cerdas mampu 

meningkatkan efisiensi penggunaan air, serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra 

dalam penerapan teknologi pertanian. Selain itu, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam 

mengoperasikan sistem dan berkomitmen untuk mengembangkannya pada lahan hortikultura lainnya. 

Implementasi pertanian cerdas ini diharapkan menjadi model pengelolaan budidaya hortikultura yang 

lebih efisien, berkelanjutan, dan adaptif terhadap tantangan perubahan iklim di lingkungan pesantren. 

Kata Kunci: Pertanian Cerdas, Irigasi, Hortikultura, Pesantren Karajaang, Kepulauan Selayar. 
 

ABSTRACT 

This community service program aims to improve irrigation management efficiency and the 

productivity of horticultural crop cultivation through the implementation of smart farming technology 

at Karajaang Islamic Boarding School, Selayar Islands Regency. The primary challenges 

encountered by the partner included limited water availability, reliance on manual irrigation 

practices, and the absence of technological solutions to support the management of horticultural crop 

cultivation. The implemented solution consisted of installing a smart irrigation system equipped with 

soil moisture sensors and a microcontroller capable of automatically regulating irrigation based on 

the water requirements of horticultural crops. The implementation method included a needs 

assessment, system design and installation, as well as the demonstration and implementation of the 

technology. The results of the community service program demonstrated that the smart irrigation 

system significantly improved water use efficiency and enhanced the partner's knowledge and 

technical skills in the adoption and application of smart agricultural technologies. Furthermore, the 

participants demonstrated strong enthusiasm for operating the system and expressed their 

commitment to expanding its implementation to other horticultural cultivation areas. The 
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implementation of this smart farming technology is expected to serve as a model for more efficient, 

sustainable, and climate-resilient horticultural crop management within the Islamic boarding school 

environment. 

 

Keywords: Smart Farming, Irrigation, Horticulture, Karajaang Islamic Boarding School, Selayar 

Islands. 
 

 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Tanaman hortikultura merupakan tanaman pertanian yang mempunyai potensi serta peluang 

untuk dikembangkan menjadi komoditas unggulan, baik tanaman sayuran, buah-buahan, biofarmaka, 

maupun tanaman hias (Pitaloka, 2020). Komoditas hortikultura memegang peran strategis dalam 

pembangunan sektor pertanian dengan cara menjaga keseimbangan pangan. Sejalan dengan hal 

tersebut, Angreini et al (2021) mengungkapkan bahwa tanaman hortikultura memiliki pangsa pasar 

potensial ditunjukan melalui permintaan pasar yang semakin meningkat dalam segi jumlah maupun 

persyaratan mutu tanaman hortikultura.  

Potensialnya pasar tanaman hortikultura dapat menjadikan tanaman ini sebagai komoditas 

unggulan daerah. Komoditas unggulan daerah merupakan potensi sumber daya alam yang baik 

sehingga mampu memproduksi dengan biaya yang relatif lebih rendah (Khairad et al., 2020). Tujuan 

proses pengembangan komoditas unggulan tanaman hortikultura oleh pemerintah daerah yaitu 

mengelola sumber daya daerah sehingga mampu menciptakan lapangan pekerjaan dan berdampak 

pada pertumbuhan ekonomoi daerah (Martauli & Gracia, 2021). Selaras dengan hal itu, pentingnya 

pemerintah daerah memiliki pemahaman mendalam tentang potensi komoditas unggulan yang 

tersedia guna tercapainya kemajuan pembangunan daerah (Setiani et al., 2021). 

Produktivitas komoditas unggulan daerah khususnya tanaman hortikultura hingga saat ini, 

masih tergolong rendah, hal ini disebabkan oleh berbagai faktor antara lain; pola usahatani yang kecil, 

keterbatasan sumber daya air, mutu bibit yang rendah, serta rendahnya penerapan teknologi budidaya 

tanaman (Adjid, 1993). Budidaya tanaman hortikultura masih menghadapi berbagai tantangan, 

terutama dalam pengelolaan air irigasi yang sering kali belum dilakukan secara optimal (Dewi dkk., 

2025; Faridah 2016; Fereres & Soriano, 2007). Kondisi ini semakin terasa di kawasan kepulauan 

seperti di wilayah Pasantren Karajaang, Kabupaten Kepulauan Selayar, yang memiliki karakteristik 

iklim yang termasuk dalam tropis lembab, dimana saat kemarau yang jatuh pada Bulan Mei hingga 

Oktober, keadaan wilayah menjadi lebih kering, yang berdampak pada keterbatasan sumber daya air 
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yang memerlukan pengelolaan secara efektif dan efisien. Sistem irigasi konvensional yang masih 

bergantung pada pengamatan manual sering menyebabkan pemborosan air, ketidaktepatan waktu 

penyiraman, serta meningkatnya biaya operasional. 

Perkembangan teknologi digital pada sektor pertanian telah melahirkan konsep pertanian 

cerdas (smart agriculture), yaitu penerapan teknologi informasi, sensor, Internet of Things (IoT), dan 

sistem otomatisasi untuk mendukung pengambilan keputusan dalam kegiatan budidaya (Klerkx dkk. 

2019; Raj & Prahadeeswaran 2025) . Salah satu implementasi yang banyak dikembangkan adalah 

sistem irigasi cerdas yang mampu memantau kondisi kelembapan tanah (Faridah dkk 2025), suhu, 

dan parameter lingkungan lainnya secara real time sehingga proses penyiraman dapat dilakukan 

sesuai kebutuhan tanaman (Abidin dkk., 2024; Jamaluddin dkk. 2025). Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan efisiensi penggunaan air, tetapi juga berpotensi meningkatkan produktivitas dan 

kualitas hasil panen (Bertoglio dkk., 2021; Rachmawati, 2020). 

2. Solusi Permasalahan 

Lahan di wilayah Pesantren Karajaang memiliki potensi untuk mengembangkan budidaya 

tanaman hortikultura sebagai bagian dari kegiatan pendidikan, pemberdayaan masyarakat, dan 

penguatan ketahanan pangan. Penerapan sistem irigasi berbasis pertanian cerdas di lingkungan 

pesantren diharapkan dapat menjadi solusi inovatif dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya 

air sekaligus memperkenalkan teknologi pertanian modern kepada santri dan masyarakat sekitar. 

Penerapan teknologi ini dapat meningkatkan efisiensi budidaya dan menjadi media pembelajaran 

yang mendorong peningkatan kapasitas sumber daya para santri dan masyarakat di bidang pertanian 

berbasis teknologi. 

Artikel ini membahas mengenai pertanian cerdas yaitu pemanfaatan sensor kadar air tanah 

dan sistem pemantauannya melalui smartphone pada irigasi tetes yang diterapkan untuk tanaman 

hortikultura di wilayah Pasantren Karajaang, Kabupaten Kepulauan Selayar. Pembahasan difokuskan 

pada penerapan teknologi irigasi cerdas, manfaat yang diperoleh dalam pengelolaan budidaya 

hortikultura, serta tantangan yang dihadapi selama proses implementasi. Diharapkan hasil kajian ini 

dapat menjadi referensi bagi pengembangan sistem pertanian cerdas di wilayah kepulauan maupun 

pada institusi pendidikan berbasis pesantren sebagai upaya mewujudkan pertanian yang lebih efisien, 

berkelanjutan, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian dilakukan di Pasantren KH. Abdul Qadir Qasim Desa Karajaang 

Kabupaten Kepulauan Selayar, untuk memberikan solusi pada permasalahan yang dihadapi oleh 

kelompok tani hortikultura, dalam hal ini guru dan santri melalui tahapan sebagai berikut : 
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Gambar 1. Alur kegiatan Pengabdian 

1. Persiapan. Kegiatan diawali dengan melakukan koordinasi bersama pemerintah desa, kelompok 

tani, dan pihak terkait untuk menyusun rencana pelaksanaan program. Selanjutnya dilakukan 

survei lokasi guna mengidentifikasi kondisi lahan, sumber air, jenis tanaman hortikultura, serta 

sistem irigasi yang telah digunakan. Berdasarkan hasil survei, tim menyusun kebutuhan alat, 

bahan, serta materi pelatihan yang akan diberikan kepada peserta. 

2. Perancangan sistem. Pada tahap ini dilakukan perancangan sistem pertanian cerdas yang meliputi 

pemilihan sensor kelembapan tanah, (misalnya ESP32 atau Arduino), pompa air, katup otomatis 

(solenoid valve), serta platform Internet of Things (IoT) untuk pemantauan dan pengendalian 

irigasi secara real time. 

3. Pelaksanaan kegiatan pengabdian. a) Sosialisasi dan penyuluhan cara kerja dan manfaat 

penggunaan metode pemberian air menggunakan irigasi tetes yang dilengkapi dengan teknologi 

pertanian cerdas berupa sensor kadar air tanah dan IoT., b) Melakukan demonstrasi pembuatan 

sensor dan system IoT., c) Instalasi dan Implementasi, tim memasang seluruh komponen sistem di 

lahan hortikultura, termasuk sensor, jaringan komunikasi, pompa, dan sistem kontrol otomatis. 

Selanjutnya dilakukan konfigurasi perangkat lunak agar sistem mampu mengaktifkan irigasi 

berdasarkan tingkat kelembapan tanah atau jadwal yang telah ditentukan. 

4. Evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah penerapan 

sistem. Aspek yang dievaluasi meliputi efisiensi penggunaan air, kemudahan pengoperasian, 

peningkatan pengetahuan petani serta tingkat kepuasan peserta terhadap teknologi yang 

diterapkan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pesantren Karajaang di Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki potensi untuk 

mengembangkan budidaya tanaman hortikultura sebagai bagian dari kegiatan pendidikan, 

pemberdayaan masyarakat, dan penguatan ketahanan pangan. Penerapan sistem irigasi berbasis 

pertanian cerdas di lingkungan pesantren diharapkan dapat menjadi solusi inovatif dalam 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya air sekaligus memperkenalkan teknologi pertanian 

modern kepada santri dan masyarakat sekitar. Selain meningkatkan efisiensi budidaya, implementasi 

teknologi ini juga dapat menjadi media pembelajaran praktis yang mendorong peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia di bidang pertanian berbasis teknologi (Halawa, 2024). 

 

Gambar 2. Sosialisasi dan penyuluhan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Pasantren KH. Abdul Qadir Qasim Desa 

Karajaang Kecamatan Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar dilaksanakan pada Bulan Juni 

2026. Kegiatan ini diikuti oleh guru-guru pasantren yang tergabung dalam kelompok tani tanaman 

hortikulturan serta santri putra dan putri. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi penyuluhan cara 

budidaya tanaman hortikultura, khususnya cara pemberian air  menggunakan irigasi tetes dan system 

pemantauan pertanian cerdas IoT. 

Sebelum materi penyuluhan dipaparkan, terlebih dahulu diedarkan kuesioner kepada peserta 

pengabdian untuk mengetahui tingkat pengenalan dan pemahaman mereka terhadap kegiatan 

pengabdian yang akan diterapkan. Materi penyuluhan mengenai metode pemberian air pada tanaman, 

khususnya irigasi tetes. Pengenalan penggunaan irigasi tetes yang dilengkapi dengan sensor kadar air 

tanah dan IoT. Manfaat dan keuntungan penggunaan metode tersebut. Bahan-bahan yang dibutuhkan 

dalam pembuatan sensor kadar air dan IoT, serta cara kerjanya. 
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Gambar 3. Demontrasi pembuatan sistem 

Tahap kegiatan selanjutnya adalah demontrasi pembuatan sensor kadar air dan system 

pemantauannya dengan menggunakan aplikasi internet of thing (IoT). Pada tahap ini, tim pengabdi 

menjelaskan material-material yang digunakan dan fungsinya. Kemudian mendemontrasikan cara 

merangkai jaringan sensor yang akan menditeksi besaran kadar air pada tanah, lalu menghubungkan 

dengan internet melalui smartphone untuk aplikasi system IoT yang dapat memantau kadar air tanah. 

Antuasiasme peserta terlihat dengan banyaknya pertanyaan yang dikemukaan saat berlangsungnya 

demonstrasi. 

Tahapan kegiatan akhir adalah penerapan system irigasi tetes yang dilengkapi pertanian cerdas 

ke lahan. Percontohan penerapan system dilakukan pada lahan tanaman tomat. Sistem irigasi tetes 

bekerja dan presentase kadar air tanah dipantau melalui smartphone. Jika kadar air tanah sudah 

mencapat setting point maka system irigasi tetes akan berhenti dengan sendirinya yang dapat dipantau 

pada smartphone petani. 

 

Gambar 4. Implementasi sistem  

Hasil pengabdian yang telah dilakukan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tani 

tentang metode pemberian air dengan menggunakan irigasi tetes. Sebelum kegiatan pengabdian 

dilakukan, 78,57% masyarakat belum mengetahui dan memahami manfaat penggunaan irigasi tetes, 

namun setelah kegiatan 66.67% dapat memahami metode tersebut. Demikian pula masyarakat tani 

Desa Karajaang tidak memahami fungsi penggunaan sensor pada budidaya tanaman, namun setelah 

kegiatan, 55,56% masyarakat menyatakan tertarik bahkan 33,32% sangat tertarik untuk menerapkan 
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teknologi tersebut. Secara keseluruhan peserta merasa puas terhadap pelaksanaan kegiatan 

pengabdian dan setuju untuk merekomendasikan teknologi ini kepada petani atau masyarakat lain di 

Desa Karajaang Kecamatan Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar. 

Kegiatan pengabdian penerapan pertanian cerdas pada system pemberian air pada tanaman 

hortikultura di Pasantren KH. Abdul Qadir Qasim Desa Karajaang Kecamatan Bontomanai 

Kabupaten Kepulauan Selayar terlaksana dengan baik bahkan para peserta terlihat antusias dan 

mengharapkan kegiatan penyuluhan dapat berlanjut dengan pemberian materi yang lainnya terutama 

terkait penggunaan teknologi cerdas pada budidaya tanaman. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah terlaksana dengan baik melalui rangkaian 

kegiatan sosialisasi, penyuluhan, demonstrasi, dan penerapan sistem irigasi cerdas. Penerapan 

teknologi ini memberikan pengetahuan dan keterampilan baru kepada pengelola pesantren dalam 

memanfaatkan teknologi untuk mendukung budidaya tanaman hortikultura secara lebih efektif dan 

efisien. Secara keseluruhan, program pengabdian ini memberikan dampak positif bagi mitra dalam 

meningkatkan kapasitas pengelolaan lahan pertanian berbasis teknologi. Selain itu, kegiatan ini 

mendorong peningkatan literasi teknologi di lingkungan pesantren dan memperkenalkan konsep 

pertanian modern yang berkelanjutan 

SARAN 

Keberlanjutan program diharapkan dapat diwujudkan melalui pendampingan lanjutan, 

pemeliharaan sistem yang telah diimplementasikan, serta pengembangan teknologi pertanian cerdas 

pada komoditas dan lahan budidaya lainnya di Pesantren Karajaang, Kepulauan Selayar. 
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